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ABSTRAK

Suryadi, A. (2026). “Analisis Penggunaan Prinsip Kesantunan pada Novel 0 MDPL
Karya Nurwina Sari dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa
Indonesia”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas
Pendidikan Bahasa dan Seni. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Dr.
Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Prinsip Kesantunan, Novel, 0 MDPL.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan prinsip kesantunan
dalam novel 0 MDPL karya Nurwina Sari serta implikasinya terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Data penelitian berupa tuturan antartokoh dalam novel 0
MDPL yang mengandung prinsip kesantunan berbahasa menurut teori Leech.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan teknik catat,
sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ditemukan enam maksim prinsip kesantunan, yaitu maksim
kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim kerendahan hati,
maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Maksim yang paling dominan adalah
maksim kebijaksanaan karena tokoh-tokoh dalam novel lebih banyak
mengutamakan penghargaan terhadap mitra tutur melalui tuturan yang santun.
Implikasi penelitian ini dapat diterapkan pada pembelajaran Bahasa Indonesia Fase
D (Kelas VII SMP), khususnya pada materi teks novel. Hasil penelitian dapat
dimanfaatkan sebagai referensi dalam penyusunan modul ajar yang
mengintegrasikan analisis dialog tokoh berdasarkan prinsip kesantunan Leech
sehingga membantu peserta didik memahami penggunaan bahasa yang santun
dalam berbagai situasi komunikasi.

vil



ABSTRACT

Suryadi, A. (2026). “An Analysis of the Use of Politeness Principles in the Novel 0
MDPL by Nurwina Sari and Its Implications for Indonesian Language
Learning.” Indonesian Language and Literature Education Study Program,
Faculty of Language and Arts Education, IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I
Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd., M.Pd., Advisor II Sutrimah, S.Pd., M.Pd.

Keywords: Politeness Principle, Novel, 0 MDPL

Abstract: This study aims to describe the use of politeness principles in the novel
0 MDPL by Nurwina Sari and its implications for Indonesian language learning.
This study employed a qualitative approach using a descriptive research design. The
data consisted of dialogues among the characters in the novel that reflected Leech's
politeness principles. The data were collected through reading and note-taking
techniques and analyzed using the interactive model of Miles and Huberman, which
includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings
revealed six politeness maxims, namely the maxim of tact, generosity, approbation,
modesty, agreement, and sympathy. Among these, the maxim of tact was the most
dominant, indicating that the characters tended to prioritize respect and
consideration toward their interlocutors through polite utterances. The findings
have implications for Indonesian language learning at Phase D (Grade VII Junior
High School), particularly in novel learning materials. They can be used as a
reference for developing teaching modules that integrate the analysis of literary
dialogues based on Leech's politeness principles, thereby helping students develop
an understanding of polite language use in various communicative contexts.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah sebuah alat untuk berkomunikasi bagi manusia (Sakdiah &
Sihombing, 2023). Bahasa menjadi bagian penting dari aktivitas manusia karena
melalui bahasa seseorang dapat berpikir, berinteraksi, dan membangun hubungan
sosial (Mailani dkk., 2022). Sebagai alat komunikasi, bahasa tidak hanya membantu
penutur menyampaikan informasi, tetapi juga mencerminkan bagaimana penutur
menghargai mitra tutur melalui pilihan kata dan cara penyampaian pesan. Kepekaan
terhadap norma kesopanan menjadi hal yang perlu diperhatikan karena cara bertutur
yang kurang tepat sering menimbulkan kesalahpahaman atau ketegangan dalam
interaksi (Aziz dkk., 2025). Oleh sebab itu, pemahaman mengenai kesantunan
berbahasa menjadi penting agar komunikasi dapat berlangsung dengan lebih
harmonis.

Kesantunan berbahasa merujuk pada cara penutur menata tuturan agar tidak
menyinggung atau merugikan lawan bicara (Djafar, 2023). Salah satu teori yang
sering digunakan dalam kajian pragmatik ialah teori kesantunan yang dikemukakan
oleh Geoffrey Leech. Dalam teorinya, Leech menjelaskan enam maksim
kesantunan, yaitu maksim kebijaksanaan, kedermawanan, pujian, kerendahan hati,
kesepakatan, dan simpati (Leech dalam Nursita dkk., 2022). Setiap maksim
memberikan gambaran mengenai bagaimana penutur mempertimbangkan
kepentingan dan perasaan mitra tutur. Penggunaan teori ini cukup luas karena
mampu memberikan landasan yang jelas untuk menganalisis cara seseorang

membangun relasi sosial melalui bahasa. Oleh sebab itu, teori ini sangat relevan



digunakan dalam penelitian yang berkaitan dengan tuturan, baik yang terjadi dalam
percakapan nyata maupun dalam karya sastra, terutama novel.

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra prosa yang memiliki jalinan
cerita yang kompleks. Dengan jalinan cerita yang kompleks tersebut, banyak
fenomena yang dapat diamati pada novel. Salah satu ruang yang menarik dan bisa
diamati dalam novel yaitu fenomena kesantunan berbahasa. Novel menampilkan
dialog antartokoh yang sering mencerminkan dinamika sosial dan psikologis,
sehingga tuturan-tuturannya dapat dijadikan sumber data yang kaya untuk
menelaah strategi berkomunikasi (Ardiyanti & Devi, 2025). Melalui dialog
tersebut, pembaca dapat melihat bagaimana tokoh menghadapi konflik,
mengekspresikan perasaan, atau membangun kedekatan dengan tokoh lain
(Hidayati & Solihati, 2025). Setiap tuturan dalam novel biasanya dirancang untuk
mendukung alur cerita, tetapi pada saat yang sama juga memuat praktik-praktik
penggunaan bahasa santun yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Novel 0 MDPL karya Nurwina Sari merupakan novel yang diterbitkan oleh
Romancious pada bulan September 2025. Novel ini merupakan sekuel dari novel
3726 MDPL yang lebih dulu terbit pada bulan September 2024. Novel ini
menceritakan tentang Rangga Raja setelah pendakian Gunung Rinjani yang ia
rencanakan bersama Andini Hangura selesai. Di puncak Rinjani, ia bertemu dengan
orang baru yang menyenangkan, La Nina. Pada kehidupannya yang sekarang, ia
juga bertemu dengan teman lama, Nadia G. Sahara. Pada novel ini menyajikan
beragam bentuk interaksi verbal antartokoh. Hubungan antarperan dalam novel ini
digambarkan dengan latar emosi dan situasi yang bervariasi. Keragaman suasana

tersebut memberikan kesempatan untuk mengamati bagaimana setiap tokoh



memilih strategi berbahasa dalam berbagai kondisi. Variasi ini sekaligus membuka
peluang untuk melihat penerapan maksim kesantunan menurut teori Leech.

Pentingnya menganalisis kesantunan berbahasa dalam novel juga berkaitan
dengan dunia pendidikan, khususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia.
Pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya bertujuan mengembangkan
kemampuan memahami teks, tetapi juga menumbuhkan kepekaan siswa terhadap
etika berkomunikasi (Ulfiani, 2025). Ketika siswa diperkenalkan pada contoh
dialog yang menggambarkan penggunaan bahasa yang santun maupun yang kurang
santun, mereka dapat mempelajari bagaimana menyesuaikan tuturan dengan situasi
dan lawan bicara. Novel menjadi salah satu media yang efektif karena mampu
menghadirkan situasi sosial yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan remaja
(Agustin & Astuti, 2025). Penggunaan novel dalam pembelajaran memberikan
ruang bagi siswa untuk memahami perbedaan cara berbicara yang tepat dalam
situasi tertentu, sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
menilai perilaku berbahasa.

Penelitian terdahulu terkait kesantunan berbahasa sudah banyak diteliti dan
berdampak bagi pembelajaran bahasa Indonesia. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Purboningrum (2024) yang menganalisis kesantunan berbahasa pada novel
Andrea Hirata dan memanfaatkannya untuk pembelajaran bahasa Indonesia. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2024) menganalisis kesantunan
berbahasa pada novel Kupu Wengi Mbangun Swarga Karya Tulus Setiyadi yang
relevan sebagai bahan ajar bahasa Indonesia.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa analisis kesantunan

dalam novel memberikan gambaran yang luas mengenai cara tokoh-tokoh



membangun hubungan sosial melalui bahasa. Meskipun sudah ada banyak kajian
serupa, penelitian yang secara khusus membahas kesantunan berbahasa pada novel
0 MDPL berdasarkan teori Leech masih belum ditemukan. Kondisi tersebut
membuka ruang bagi penelitian ini untuk menghasilkan analisis yang belum pernah
dilakukan sebelumnya dan turut memperkaya studi pragmatik sastra.

Penelitian mengenai penggunaan prinsip kesantunan pada novel 0 MDPL juga
penting dilakukan karena mampu memberikan gambaran mengenai bagaimana nilai
kesopanan direpresentasikan dalam karya sastra kontemporer. Beberapa novel
modern memperlihatkan penggunaan bahasa yang lebih spontan dan ekspresif
dibandingkan karya sastra terdahulu. Hal ini membuat kajian kesantunan menjadi
semakin menarik, sebab peneliti dapat melihat bagaimana tokoh-tokoh mengelola
tuturan sesuai perkembangan sosial dan budaya.

Penelitian ini juga bermanfaat dalam mendukung pembelajaran bahasa
Indonesia. Analisis penggunaan prinsip kesantunan dalam novel, guru dapat
memanfaatkannya sebagai contoh konkret dalam pembelajaran teks sastra maupun
materi yang berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam situasi tertentu. Tuturan
dalam novel dapat dijadikan rujukan untuk menunjukkan pola ungkapan yang
santun, bentuk pelanggaran kesantunan, serta dampak yang muncul pada lawan
tutur bila kesantunan tidak diperhatikan (Rahmadhani & Utomo, 2020). Hal ini
menjadikan penelitian ini relevan untuk mendukung pembelajaran yang lebih
kontekstual dan membangun sensitivitas siswa terhadap praktik berbahasa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting dilakukan karena
ingin menganalisis penggunaan prinsip kesantunan dalam novel 0 MDPL karya

Nurwina Sari dan implikasinya pada pembelajaran bahasa Indonesia.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah bentuk penggunaan prinsip kesantunan pada novel 0 MDPL
karya Nurwina Sari?
2. Bagaimanakah implikasi prinsip kesantunan dalam novel 0 MDPL karya
Nurwina Sari terhadap pembelajaran bahasa Indonesia?
C. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan penelitian
ini yaitu:
1. Mendeskripsikan bentuk penggunaan prinsip kesantunan pada novel 0 MDPL
karya Nurwina Sari.
2. Mendeskripsikan implikasi prinsip kesantunan dalam novel 0 MDPL karya
Nurwina Sari terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.
D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, diharapkan penelitian ini
bermanfaat untuk semua pihak yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian pragmatik, khususnya dalam bidang prinsip kesantunan pada karya sastra.
Analisis penggunaan prinsip kesantunan dalam Novel 0 MDPL karya Nurwina Sari
dapat memperkaya pemahaman mengenai penerapan enam maksim kesantunan

Leech dalam konteks naratif serta menambah khazanah ilmu pengetahuan



mengenai studi penggunaan prinsip kesantunan yang dapat dimanfaatkan bagi
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas pemahaman peneliti mengenai
penerapan prinsip kesantunan dalam karya sastra, khususnya melalui analisis dalam
novel 0 MDPL karya Nurwina Sari. Proses penelitian membantu peneliti
meningkatkan kemampuan dalam menerapkan teori kesantunan Leech,
menganalisis data tuturan, serta merumuskan implikasinya bagi pembelajaran
bahasa Indonesia. Penelitian ini juga menjadi pengalaman akademis yang penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan penelitian.
b. Bagi guru

Temuan penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam merancang
pembelajaran yang memuat contoh-contoh penggunaan bahasa santun. Dialog-
dialog dalam novel 0 MDPL karya Nurwina Sari dapat dimanfaatkan sebagai bahan
ajar untuk menjelaskan bagaimana prinsip kesantunan diterapkan dalam berbagai
situasi komunikasi. Guru juga dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
memperkaya strategi pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan sikap
berbahasa yang baik.
Cc. Bagisiswa

Penelitian ini diharapkan membantu siswa memahami pentingnya kesantunan
dalam berkomunikasi. Melalui contoh tuturan dari novel, siswa dapat melihat

bagaimana pilihan kata, nada, dan sikap berbahasa memengaruhi hubungan



antartokoh. Hal ini dapat mendorong siswa untuk lebih bijak dalam bertutur serta

lebih peka terhadap norma kesopanan dalam kehidupan sehari-hari.

d. Bagi pembaca umum

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pembaca umum mengenai
bagaimana prinsip kesantunan direpresentasikan dalam novel. Pembaca dapat
memahami nilai-nilai kesopanan yang muncul dalam dialog tokoh dan
menghubungkannya dengan praktik komunikasi yang mereka temui dalam
kehidupan nyata.

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari adanya penafsiran ganda dan memberikan batasan yang
jelas terhadap variabel-variabel dalam penelitian, berikut disajikan definisi
operasional dari istilah-istilah kunci yang digunakan:

1. Kesantunan berbahasa merupakan konsep berkomunikasi yang baik dan sopan
serta menghindari daya luka atau sakit hati orang lain (Dewi dkk., 2025).

2. Novel 0 MDPL karya Nurwina Sari merupakan sebuah novel yang diterbitkan
oleh Romancious pada bulan September 2025 dan juga sekuel dari novel 3726
MDPL.

3. Implikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah pemanfaatan atau
kontribusi hasil analisis penggunaan prinsip kesantunan dalam novel 0 MDPL

karya Nurwina Sari terhadap kegiatan belajar mengajar.



